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Abstrak

Lokasi wisata berpantai di Kabupaten Pangandamdinae menarik dari segi
bahasanya. Wilayah Batukaras dan Pananjung, duasilokang menjadi objek
penelitian, rutin dikunjungi oleh turis lokal maupunancanegara. Mata pencaharian
masyarakat yang didominasi oleh nelayan dan pedagan adalah salah satu faktor
mudahnya terjadi kontak bahasa, yang nantinya al@npengaruhi kedudukan bahasa,
ataupun mengakibatkan pergeseran bahasa. Tedel®ha ini, penggunaan bahasa
asing, khususnya Bahasa Inggris, mengancam kedundo&hasa Ibu yang lekat di
masyarakat tutur Kabupaten Pangandaran. Ancamdidak dapat dianggap remeh,
jangan sampai bahasa asing menggerus bahasa lrdd@edsasa hanya bisa hidup jika
terus-menerus diwariskan. Tidak sedikit penelijang menyatakan bahwa kepunahan
bahasa terjadi karena para orangtua tidak lagi mekan bahasanya kepada para
keturunan. Dari sinilah penelitian berangkat—dengeaiihat bagaimana sikap bahasa
masyarakat tutur di kawasan wisata Pangandaraad&phbahasa Ibu dan bahasa asing,
penelitian ini bertujuan, 1) Mendeskripsikan bagama sikap bahasa masyarakat
Kabupaten Pangandaran terhadap bahasa asing,mariBahasa Inggris, dan 2)
Mendeskripsikan dampak penggunaan bahasa asiotprtex Bahasa Inggris, terhadap
masyarakat tutur di Kabupaten Pangandaran. Dalangep@annya, penelitian ini
melakukan tahapan berikut untuk mengkaji data: memylkan data dari 44
responden, memilah dan mereduksi data, kemudian ganatisisnya. Peneliti
menggunakan pendekatan Sosiolinguistik dan metodaelfian kualitatif dan
kuantitatif untuk menganalisis. Hasil dari penatitiini adalah mendeskripsikan sikap
bahasa masyarakat tutur Kabupaten PangandarandaerhBahasa Inggris dan
mendeskripsikan dampaknya.
Kata-kata kunci: Sosiolinguistik, Sikap bahasa, Pewarisan bahasa

Abstract
A tourist-magnet beach in Kabupaten Pangandaraneigicing from the
linguistics view. Batukaras and Pananjung, two lomawhich is the research object, is
religiously visited by local tourists or foreignusts. Their profession is dominated by
fishermen and trading activity is one of the fasttitat make the language contact able
to happen. This phenomenon can result to the siuadf language, or shifting of
language. Moreover, these days the usage of forlEigguage, English, to be exact,
threatens the situation of mother language whiete iin the Kabupaten Pangandaran
speech society. This threat can’t be underestimated't let foreign language affected
Bahasa Indonesia to the point it endangers Bahadariesia. Language could only live
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as long as it is inherited verbally to the new gatiens. From this point of view, this

research take a start—by looking how the langudtjeuee in Kabupaten Pangandaran

towards foreign language and their mother languatyes research has a purpose to 1)
describe how the language attitude of Kabupateng@adaran people, and 2) describe
how the usage of foreign language affects the sodile the process of researching, it
has steps to present the paper: it starts by ctigaddata from 44 respondents, selecting
and reducting the data, and then analysing thetakeé Sociolinguistics as the approach
and qualitative and quantitative methods in thigpga The result is describing how

their language attitude towards foreign languagel aescribing the affects.

Keywords: Sociolinguistics, Language attitude, Language iithece

PENDAHULUAN

Sebagai lokasi wisata berpantai, Kabupaten Pangamdaerupakan tempat
tinggal bagi masyarakat tutur yang terdiri daridagyai kalangan dan etnis. Penggunaan
bahasa yang tercermin dari sikap bahasa merekammunmarik untuk diteliti, karena
kontak dengan bahasa daerah lain maupun bahagpsesingkali lebih frekuentif di
daerah wisata yang banyak dikunjungi pendatang.i Barilah penelitian ini
berangkat—untuk mendeskripsikan bagaimana sikapdaamasyarakat Pangandaran
terhadap penggunaan bahasa asing, Bahasa Ingdakipasusnya.

Berbicara mengenai sikap bahasa, maka Sosiolifig@dalah ilmu yang tepat
untuk mengupasnya. Fishman (1972) mendefinisikasio$oguistik sebagai salah satu
cabang ilmu bahasa, yang mengkaji ciri-ciri khagaga dalam bahasa, fungsi-fungsi
variasi bahasa, serta pemakai bahasa itu sendiren& tiga unsur tersebut selalu
mengalami interaksi, perubahan dan saling memehgémengubah) satu sama lain
dalam suatu lingkup masyarakat.

Latar belakang dari objek kajian adalah KabupatangBndaran yang berada di
garis pantai pulau Jawa. Kawasan Pangandaran mgaiptukup banyak pantai yang
menjadi magnet unik bagi sebagian besar turis |dkagga luar negeri. Dua di
antaranya adalah Pantai Batukaras, dan Pantai jaagarsekitar 450.000 penduduk
bertempat tinggal di Pangandaran dan sebagian beaayarakat yang bertempat
tinggal di kawasan pantai Pangandaran bermata panaa sebagai nelayan dan
pedagang, atau berkontribusi dalam wisata dan laud®gngandaran. Bahasa yang
digunakan oleh masyarakat tutur Pangandaran dirdm@nbleh Bahasa Sunda, Jawa,
dan Indonesia. Hal itu disebabkan letaknya di antEwa Barat dan Jawa Tengah,

sehingga bahasa yang digunakan menjadi suatu kasibmang unik. Jikapun berdiri
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sendiri-sendiri, bahasa Sunda dan bahasa Jawavdska tersebut memiliki kedudukan
masing-masing.

Di abad di mana bahasa Inggris semakin mendomirasah berkehidupan
berbahasa, masyarakat tutur di Kabupaten Pangandara bukanlah sebuah
pengecualian. Pengaruh Barat seolah menjadi bagiap yang datang tanpa diundang,
dapat ditemukan dengan mudah dan kehadirannyagkaliidak kita sadari. Dengan
melihat bagaimana sikap bahasa masyarakat tutkawasan wisata Pangandaran
terhadap bahasa Ibu dan bahasa asing, penelitiahharapkan dapat menjadi acuan
untuk masyarakat di negara Indonesia agar leb#k bijemperlakukan bahasa daerah,
bahasa nasional dan bahasa asing sebagai upayegienan bahasa lebih optimal.

Bahasa hanya bisa hidup jika terus-menerus diwariskidak sedikit penelitian
yang menyatakan bahwa kepunahan bahasa terjadiska@a orangtua tidak lagi
menurunkan bahasanya kepada para keturunan, paeattitlikan sudah dimulai sejak
umur yang muda sekali. Hal ini dapat mengakibatkamak-anak tidak lagi aktif
menggunakan bahasa tersebut di rumah dan aktivédsomunikasi (Grimes, 2007).
Bahasa masih bisa hidup jika tidak lagi dituturkaamun akan punah bila pewarisan
bahasanya terputus (Landweer, 1999).

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuknaeskripsikan bagaimana
sikap bahasa masyarakat Kabupaten Panganararafehatlasa asing, terutama Bahasa
Inggris, dan 2) untuk mendeskripsikan dampak penagun bahasa asing, terutama
Bahasa Inggrs, terjadap masyarakat tutur di Kanp&angandaran. Penelitian ini
diharapkan dapat 1) memperluas khazanah peneffimiolinguistik dengan meneliti
lebih banya lokasi masyarakat tutur dan 2) menitigikekesadaran untuk lebih bijak
dalam kehidupan berbahasa. Penelitian ini akan amebi data dari 44 narasumber
untuk mendeskripsikan bagaimana sikap bahasa méegkalap penggunaan bahasa

asing, utamanya Bahasa Inggris.

LANDASAN TEORI
1. Sosiolinguistik

Dirunut secara terminologis, sosiolinguistik terdari katasosiodanlinguistik yang
masing-masing merupakdarm untuk disiplin ilmu berbeda. Sosio menjelaskan mmaca
macam yang berhubungan dengan masyarakat dari mekaampai fungsinya, sementara

linguistik adalah ilmu yang mempelajari seluk-behdhasa. Sejalan dengan ini, Nababan
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(1993:2) mengatakan bahwa sosiolinguistik merupdkan yang mempelajari aspek-aspek
dalam masyarakat berbahasa, khususnya pada raganvaaiasi bahasa yang berkaitan
dengan faktor kemasyarakatan.

Fishman (1972) mendefinisikan Sosiolinguistik sebasplah satu cabang ilmu
bahasa, yang mengkaji ciri-ciri khas variasi dalmhasa, fungsi-fungsi variasi bahasa, serta
pemakai bahasa itu sendiri, karena tiga unsurbierselalu mengalami interaksi, perubahan
dan saling memengaruhi (mengubah) satu sama laim daiatu lingkup masyarakat. Variasi,
fungsi dan penggunaan bahasa dapat ditemukan dalsyarakat tutur yang memiliki
definisi masyarakat yang di dalamnya (anggota nmakgtnya) mengenal minimal satu ragam
bahasa disertai norma-norma yang beriringan dafjageragam bahasa yang digunakan di
wilayah masyarakat tutur yang bersangkutan. (Fashrh976:28 dalam Chaer & Agustina,
2010:36)

2. Pemertahan Bahasa

Mukhamdanah (2005) dalam bukunya memaparkan bglensertahanan bahasa
adalah wujud usaha nyata untuk memelihara, malestadan mempertahankan suatu
identitas budaya yang melekat pada masyarakath legkapnya, Downes menyatakan ada
beberapa faktor yang mempengaruhi daya tahan bahtsa, yakni keluarga, pergaulan,
intensitas komunikasi, kegiatan, dan keinginan.

Penyesuaian diri suatu masyarakat terhadap subtid&gaan baru biasanya akan
mengakibatkan terjadinya pergeseran bahasa yamgitaar dengan fenomena-fenomena
penggunaann bahasa yang berasal dari suatu guyml{aiau kelompok penutur tertentu)
yang kemungkinan terjadi sebagai bentuk dampakyadaerpindahan dari suatu masyarakat
tutur menjadi bentuk masyarakat tutur yang lainaygih penduduk yang lekat dengan objek
wisata seringkali mengalami pergeseran bahasaskaemiyaknya kontak bahasa yang terjadi
dan kemampuan mereka untuk mempertahankan babhdseribacam-macam. Situasi seperti
ini, bila berlangsung lama, akan membuat perbedam ranah berbahasa yang signifikan
antargenerasi. Sebab itu, diperlukan adanya pemeaea bahasa agar bahasa yang ada tidak

punah atau digeser oleh bahasa yang dianggays|gtsinior.

METODE PENELITIAN
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Penelitiarsini  menggunakaimetodekualitatif, ~yang  bertujuan  untuk
memberigambarassecara cermat mengenadividu atat:kelompok tertent:tentang
keadaardar: gejala yansterjadi (Koentjaraningrat,993).

Data yang digunakan dalam penelitian merupakanrbgth penelitian, Dengan
demikian, “metode dan teknik analisis data dap&raipkan pada bahan jadi penelitian
tersebut.” (Sudaryanto, 1993 dalam Sulistianingskk., 2013). Data penelitian ini
diambil dari wawancara dan interaksi langsung padayarakaat tutur di Pangandaran,
berdasarkan instrumen penelitian Paket Wawancaaad'BJrang” (Cohn, dkk., 2013).
Instrumen tersebut terdiri dari angket terbuka,kandertutup,family tree danstory
telling.

Teknik pengumpulan data yang dipakai pada penelitia adalah denganacara
penelitialangsung mengambil data dari informan dengknik wawancara. Pertanyaan
wawancara tersebut berasal dari instrumen “BasagdJréCohn, dkk., 2013). Selain
wawancara, peneliti juga merekam dan menulis datsan tersebut.

Menganalisis data yang telah ada dapat dilakukagate dua langkah. Pertama
adalah menganalisis selamat menyajika data danakedalah dengan melakukan
analisis, setelah data dikumpulkan. Dua langkalu gasedur ini perlu dilakukan
dalam penelitian, tak terkecuali dalam penelitran i

Dalam menerapkan langkah pertama, peneliti melakukduksi data dengan cara
mentranskripsi hasil wawancara dalam rekaman, kenuthenyajikan data dengn
gambar berpola misalnya matriks, kemudian penyikgiulhasil data yang telah
melewati tahap-tahap tertentu. Peneliti juga medakwerifikasi data agar tidak terjadi
kekeliruan, dengan cara baik triangulasi data asaupenerapkan triangulasi tersebut
dalam tenik pengambilan data. Cara menganaliss iatdapat pula disebut dengan

“analisis model interaktf’ seperti yang diistilalmkaleh Miles dan Huberman (1984).

PEMBAHASAN
1. Sikkap Bahasa M asyar akat K abupaten Pangandar an

Dilihat dari tabel yang dilampirkan, jumlah respend yang
merupakan penduduk asli Pangandaran, ditandai derdmta yang
mengungkapkan responden lahir, tumbuh dan tinggalPahgandaran

berjumlah 24 orang dari total 44 responden. Hairiehandakan masyarakat
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seimbangnya angka ini pun menandakan demografi pé&bn Pangandaran

yang tidak menutup diri dan terbuka terhadap pdrabaosial.
Tabel 1. Keaslian Penduduk Pangandaran
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No. | Responden | Usia Jenis Tempat Tempat ~ Tempat Lama
Kelamin Tumbuh L ahir Tinggal (Kini) | Tinggal

1. R1 57 P Banjar Banjar Pangandaran 10

2. R2 32 L Pangandaran Pangandaran| Pangandaran 32

3 R3 25 P Pangandaran Pangandaran| Pangandaran 25

4, R4 36 L Pangandarary Pangandaran| Pangandaran 36

5. R5 29 P Madiun Madiun Pangandaran 4

6. R6 68 P Pangandarary Pangandaran| Pangandaran 68

7. R7 50 L Pangandarary Pangandaran| Pangandaran 50

8. R8 57 L Cilacap Cilacap Pangandaran 2(

9. R9 60 P Ciamis Ciamis Ciamis 45

10. R10 39 L Ciamis Ciamis Pangandarahn 14

11. R11 27 L Pangandaran  Pangandaifan Pangandaran 10

12. R12 27 P Sulawesi Sulawesi Pangandaran 10

13. R13 36 L Tasikmalaya ' Tasikmalayp Pangandargn 20

14. R14 20 P Pangandarari Pangandaran| Pangandaran 20

15. R15 48 P Cilacap Cilacap Pangandaran 15

16. R16 42 L Pangandarari Pangandaran| Pangandaran 42

17. R17 50 L Pangandarary Pangandaran| Pangandaran 50

18. R18 55 p Pangandarary Pangandaran| Pangandaran 55

19. R19 34 L Ciamis Pangandaran Pangandarjan 25

20. R20 27 P Pangandararl Pangandaran| Pangandaran 27

21. R21 51 P Pangandarary Pangandaran| Pangandaran 51

22. R22 21 L Pangandararl Pangandaran| Pangandaran 21

23. R23 31 P Pangandarary Pangandaran| Pangandaran 31

24, R24 41 L Pangandaran  Pangandaifan Pangandaran 31

25. R25 23 P Tasikmalaypn  Tasikmalaya Pangandarfan 23

26. R26 32 L Pangandarary Pangandaran| Pangandaran 32

27. R27 60 P Pangandarary Pangandaran| Pangandaran 60

28. R28 50 L Pangandarary Pangandaran| Pangandaran 50
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29. R29 19 Pangandar*an Tasikmalaya Pangandgran 11
30. R30 51 Pangandar+n Pangandaran Pangandaran 10
31. R31 49 Pangandar:lm Cilacap Pangandaran 48
32. R32 51 Pangandarary Pangandaran| Pangandaran 51
33. R33 59 Pangandaran Pangandaran| Pangandaran 59
34. R34 33 Pangandaran  Pangandaifan Pangandaran 15
35. R35 24 Pangandarary Pananjung Pananjung 24
36. R36 51 Ciamis Tasikmalaya Pangandaran 20
37. R37 20 Pangandarary Pangandaran| Pangandaran 20
38. R38 49 Ciamis Ciamis Pangandaran 1¢
39. R39 27 Pangandarary Pangandaran| Pangandaran 27
40. R40 60 Clamis Ciamis Pangandaran 60
41. R41 37 Pangandaran  Pangandaran Pangandaran >10
42, R42 52 Ciamis Ciamis Pangandaran 52
43. R43 53 Pangandarary Pangandaran| Pangandaran 53
44, R44 50 Cilacap Cilacap Pangandaran 24
Keterangan:
*) Kolom-yang diberi warna abu-abu menandakan pdukuasli
Pangandaran. Yaitu penduduk yang lahir, tumbuhkifzrtinggal di
Pangandaran sepanjang umurnya.
i—: X 100% = 54.5% penduduk asli Pangandaran
% X 100% = 45.5% penduduk pendatang
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh modeynsstama-
tama diketahui dahulu keaslian responden. Berdasabel 1 yang telah
tertera, 45.5% merupakan penduduk pendatang. Pekdehdatang lebih
mudah membawa pengaruh dari luar dan menjadi saltahfaktor semakin
terbukanya suatu paguyuban tutur dalam menggurizkiaasa selain bahasa
Ibu.
7|



Pertuturan masyarakat Pangandaran tetap menggubakasa ibu

untuk kegiatan sehari-hari dan berkomunikasi dip@npublik seperti kantor

pos, bank dan pasar. Berikut penjabarannya.

Tabel 2. Pola Penggunaan Bahasa Sehari-hari
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No. | Responden | Rumah T;r;wr?zt Pasar Warung Bank Kantor Pos
1 R1 BS BS BS BS - -

2 R2 BS BS BS BS - -

3 R3 BJ BI BS BS BI -

4 R4 BJ Campuran BJ BJ - -
5 R5 BS BS BS, BJ BS Bl BI
6 R6 BS BS BS BS BS BS

7 R7 BS BI,BS BS BS Bl, BS BS
8 R8 BS BS BS BS BI BS

9 R9 BS BS BS BS BI BS
10 R10 BS BS BS BS BS BS
11 R11 BS BS BS BS BI BI
12 R12 BJ BI BS BS, Bl BI BI
13 R13 BJ BS, BJ, Bl BS BS BI BI
14 R14 BS BS BS BS BI Bl
15 R15 BS BS BS BS BI Bl
16 R16 BJ BJ BI BI BI BI
17 R17 BJ BJ BJ Bl, BJ, BS BS BS
18 R18 BJ BJ BJ, BS BJ, BS - -
19 R19 BS BS BS BS BI BI
20 R20 BS BS BS BS BS BS
21 R21 BS BS BS BS BI BI
22 R22 BS Bing, BS, BI BS BS BI BI
23 R23 BS BS BS BS BI -
24 R24 BJ BJ, BS BJ, BS BJ, BS BI BI
25 R25 BS BS BS BS BS BS
26 R26 BS BS BS BS BS BS
27 R27 BS BS BS BS BS BS
28 R28 BS BS BS, BJ BS, BJ BS BI
29 R29 BS BS BS BS Bl Bl
30 R30 BS BS BS BS BS BS
31 R31 BS,BJ BS BS BS,BJ BI BI
32 R32 BS BS BS BS BS BS
33 R33 BS, BI BS BS BS BS BS
34 R34 BS BS BS BS Bl Bl
35 R35 BS BS BS BS Bl Bl
36 R36 BS BS,BI BS BS BI BI
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37 R37 BS BS BS BS BS BS
38 R38 BS BS, BI BS BS BI BI
39 R39 BS BJ BS BS BI

40 R40 BJ BJ BJ, BS BI BI

41 R41 BS BS BS BS BI BS
42 R42 BS BS BS BS BS, BI

43 R43 BJ BS, BJ BS, BJ BS, BJ BS, BI

44 R44 BS BS, BI BS BS BI BI

Keterangan:

*) Tanda - dalam kolom menandakan responden ticakagh pergi

ke tempat tersebut.

**) BS adalah singkatan untuk Bahasa Sunda, Bl add&ahasa

Indonesia, Bing adalah Bahasa Inggris, BJ adaldia&aJawa.

***) Responden dengan penggunaan bahasa ‘camporanandakan

penguasaan bahasa lebih dari empat bahasa yarizpriga di

keterangan kedua (**)).

Berdasarkan tabel di atas, dari jumlah 44 respomdeya terdapat
13 responden yang menggunakan Bahasa Ibu di mamaguaka berada. 10
orang yang menggunakan Bahasa Ibu tanpa membet&kaat penuturan
terjadi merupakan masyakat asli Pangandaran, yaayarakat yang lahir,
besar dan tinggal di Pangandaran sepanjang usiéfatani menandakan
bahwa masyarakat yang merupakan penduduk asli lebéhning
menggunakan Bahasa Ibu dalam kehidupannya dan haangng sekali
menggunakan bahasa selain bahasa Sunda untuk herkesi.
Kemungkinan modernisme yang hidup pada sepululonelgm ini terbilang
kecil karena secara budaya dan bahasa, mereka tatpkngaruh dan
memilih melestarikan kearifan lokal.

Dalam melihat sikap bahasa, perlu diketahui bahnivesip kesetiaan
dalam bahasa dapat dilihat melalui pernyataanipgatn yang tersedia
pada lembar kuesioner yang kami gunakan sebagmunmsn penelitian,
yang pula telah dijelaskan di subbab metode péaelitPertanyaan-
pertanyaan tersebut adalah:
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1) Menguasai bahasa orangtua Anda itu penting

2 Menguasai bahasa Sunda itu penting

3)  Anak-anak Anda perlu menguasai bahasa pertama Anda

4}  Berbicara dalam bahasa Sunda di depan orang vang tidak mengerti
bahasa Sunda itu tidak sopan

53)  Bila seseorang tidak lancar bicara bahasa Sunda, lebih baik tidak
menggunakannva

6)  Berbicara dalam bahasa Sunda itu kuno

Ty  Kalau mau menjadi bagian dari suku Sunda, seseorang petlu
menguasai bahasa Indonesia resmi

8) Kalau mau menlanjutkan pendidikan di sekolah, seseorang perlu
menggunakan bahasa Indonesia resmi

N Menguasai bahasa Inggris bagi Anda itu penting

10) Kalau mau hidup wvang lebih maju dan sukses di masa vang akan
datang, perlu menguasai bahasa Inggris

11} Menguasai bahasa asing selain bahasa Inggris itu penting

12) Belajar bahasa Inggris lebih bermanfaat daripada belajar bahasa

Sunda

13) Belajar bahasa Inggris lebih bermanfaat daripada belajar bahasa
Indonesia

14) Tidak bisa bahasa Sunda lemas sama dengan tidak bisa berbahasa
Sunda

15) Menguasai lebih dari satu bahasa itu penting

Kesetiaan mereka dapat kita analisis dari pengguibahaasa pada
lokasi mereka bekerja atau tinggal, di mana jassi@li masyarakat modern
menggunakan bahasa ibu atau bahasa daerah unkdmberkasi. Mereka
lebih memilih menggunakan bahasa Indonesia denigearalebih mudah
bagi orang lain untuk memahami, padahal faktor ti@se berbahasa ibu
adalah salah satu kunci untuk mempertahankan peamabahasa kepada
generasi yang lebih muda. Semakin sering oranggoratewasa
mempraktekkan bahasa ibu untuk kepentingan sebari$demakin mudah
bagi anak-anak mereka untuk berkomunikasi pula guemakan bahasa ibu.
Di bawah akan dijabarkan jawaban dari 44 respontehadap 15

pertanyaan sebelumnya.



Tabel 3. Skap Bahasa Masyar akat di Kabupaten Pangandaran
(berdasarkan pendidikan)

No.

Pernyataan

Kategori Responden

Pendidikan Tinggi

KS

TS

Pendidikan Rendah

~>—40+

r>»—40-

KS

TS

Menguasai bahasa
orang tua andzitu
penting

100%

0% 0% 0%

0%

104

67%

26%| 7% 0%

0%

100
%

Menguasai
bahas sundaanda
itu penting

100%

0% 0% 0%

0%

100
%

67%

26%| 5% 2%

0%

100
%

Anak-anak anda
perlu menguasai
bahas pertama anda
seperl Sund:

50%

50% 0% 0%

0%

100
%

74%

24%| 2% 0%

0%

100
%

Berbicaradalam
bahasa Sundad i
depar:orang yang
tidak mengerti
bahas tersebut
tidak sopal

0%

0% | 50%]| 50%

0%

104
%

17%

21%| 31%| 7%

24%

10(
%

Bila seseorang
tidak lancar
berbicaradalam
bahas Sunda,
lebih baik tidak
menggunakanny

50%

50% | 0% 0%

0%

10d
%

17%

42% | 12%| 17%

12%

10
%

Berbicaradalam
bahas Sundzitu
kunc

0%

0% 0% 0%

100%

100
%

10%

5% 9% 5%

71%

100
%

Jika ingin

menjad: bagian
dari suku Sunda,
make diharuskan
menguasabahasa
Sund:

50%

0% 0% | 50%

0%

104
%

57%

24% | 7% 10%

2%

10G
%

Menguaseibahasa
Indonesiaresmi
bagi anda itu
pentiiing

100%

0% 0% 0%

0%

100
%

55%

40%| 3% 0%

2%

100
%

Jika ingin berhasil
di tempatkerja,
seseoraniarus
menguasabahasa
Indonesii resm

50%

0% 0% | 50%)

0%

100
%

43%

40%| 9% 5%

2%

100
%

10.

Jika ingin
melanjutkan
pendidikar: di
sekolah, seseorang
perl. menguasa

50%

0% 0% | 50%)

0%

100
%

48%

45%| 5% 0%

2%

100
%

L&

Kongres

11 |

Bahasa Indonesia



bahas Indonesia
resm

11

Menguaseibahasa
Inggris menurut
andz itu penting

100%

0%

0%

0%

0%

104
%

45%

38%

17%

0%

0%

10G
%

12.

Jika ingin hidup
yang lebih maju
dar: suksesdi
masayang akan
datang, seseorang
perlu menguasei
bahasa Inggr

100%

0%

0%

0%

0%

100
%

45%

33%

17%

0%

5%

10(
%

13.

Kalaat:ingin
memaham:idunia
yang lebih maju,
luas, dat:globat
seseoraniperlu
menguasabahasa

Inggris

100%

0%

0%

0%

0%

104
%

43%

41%

12%

2%

2%

10G
%

14.

Menguaseibahasa
asing, selair:
bahas Inggris itu
penting

50%

50%

0%

0%

0%

104
%

24%

50%

9%

12%

5%

10G
%

15.

Belajar bahas
Inggris lebih
bermanfa&dari
pade belajat
bahas Sund:

0%

0%

0%

100
%

0%

100
%

17%

24%

12%

28%

19%

10
%

16.

Belajar bahas
Inggris lebih
bermanfazaidari
pade belajat
bahas Indonesii

0%

0%

0%

50%

50%

100
%

10%

26%

17%

28%

19%

100
%

17.

Kalau tidak bise
bahas Sundz lemes,
make tidak

bise berbahasa
Sund:

0%

0%

0%

0%

100%

100
%

7%

24%

12%

17%

40%

10(
%

18.

Menguaseilebih
dari satu:bahas
itu penting

100%

0%

0%

0%

0%

100
%

71%

20%

7%

0%

2%

100
%
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Simpulan dari tabel:

Responden berpendidikan tinggi yang menyatakanwdah

penting untuk menguasai bahasa Ibu (atau bahas@tos
100%,

berpendidikan rendah yang setuju hanya memiliksgaiase

memiliki

persentase

sementara

responden

67%. Ini menandakan bahwa tinggi-rendahnya penaiidik

berkorelasi dengan kesadaran untuk mempertahankatu s

bahasa.
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- Responden yang menyatakan setuju terhadap paamnyat
“Kalau mau hidup lebih sukses dan maju di masa yakam
datang, perlu mempelajari bahasa Inggris” berjunil@f%
dari responden berpendidikan tinggi dan sekitar 488t
responden berpendidikan rendah. Hal ini menandélgdmva
semakin terdidik seseorang, semakin besar keingy@anntuk
mencakup kehidupan yang semakin modern.

- Responden yang menyatakan setuju terhadap peaamyat
“Belajar bahasa Inggris lebih bermanfaat daripadenpelajari
bahasa Sunda” berjumlah 100% kurang setuju menurut
responden berpendidikan tinggi dan berjumlah sek&o
kurang setuju, dan sisanya setuju dan tidak. Hal in
menandakan pula bahwa pandangan responden berngendid
tinggi terhadap bahasa Inggris, mereka tidak meggmm
bahwa bahasa Sunda lebih inferior. Mereka masihanedang

bahasa Sunda dengan baik.

2. Dampak Penggunaan Bahasa Asing pada Pewarisan Bahasa |bu Antar

Generas

Pewarisan bahasa Sunda berlangsung secara alammlsutinber
pendidikan pertama adalah orangtua. Mudah tidalsegaang anak dalam
mempelajari bahasa ibu adalah peran yang dimiléh @rangtua, karena
bahasa ibu adalah bahasa yang pertama kali segepeajari. Selain
orangtua, pendidikan formal merupakan sumber anak-auntuk
mempelajari bahasa ibu.

Sejauh yang kita tahu, konsep dari bahasa epoelola dengan konsep
bahasa daerah. Jika terdapat dua bahasa daerafatdi lkawasan, maka
jumlah bahasa ibu bisa lebih dari itu, karena featlasubdialek lain yang
terkandung dalam bahasa daerah. Konsep sesunggbhhgaa ibu adalah
bahasa tersebut merujuk pada varian ataupun ragaoatl kawasan yang
seorang anak kuasai pertama kali. Sedangkan kdredegsa daerah lebih
pada bahasa beragam standar yang dikuasai olelupegang berguna

sebagai panutan berbahasa yang benar.
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Dampak modernisasi dapat diteliti mulai danggunaan elektronik
dan bagaimana responden berinteraksi dengag-orang di sekitarnya.
Tabel 4.1 Per sentase Pola Penggunaan Bahasa | bu pada
Lingkungan Keluarga

Bahasa Persentase

Bahasa Sunda 73,5 %

Bahasa Jawa 10,3 %

Bahasa Indonesia 3,6 %
Bahasa Sunda dan Bahasa Jawa 9,8 %
Bahasa Sunda dan Bahasa Indonesia 2,5 %

Dari pemaparan di atas, dapat diketahui jurpisentase responden
yang menggunakan bahasa Indonesia terhadap aniegltarganya adalah
persentase terkecil, dengan persentase bahasa Samga mendominasi.
Penggunaan bahasa ibu dalam keluarga dapat mengzripewarisan
terhadap generasi berikutnya, karena anak-anakwancenderung berbahasa
sesuai dengan apa yang mereka dengar di lingkutgyapat tinggalnya.
Terlebih di kawasan pantai Pangandaran, yaitu dukaas dan Pananjung,
nampak sekali jiwa gotong royong yang masih kergahingga kekerabatan
antar rumah tangga erat terjalin dan bahasa ibjagterdengan baik.
Lingkungan yang ramah terhadap budaya sendiri memah bahasa untuk
bertahan hidup, dengan kata lain, tidak pudar ké&mungkinan terburuknya,
punah.

Sikap bahasa yang ditunjukkan dari pemaparhel @ atas adalah
responden yang menunjukkan kesetiaan dalam berdoabas Menggunakan
bahasa ibu di jaman sekarang seringkali melaluydlamintangan, apalagi di
daerah perkotaan dengan variasi orang yang lelph-mupa. Berikut akan
dipaparkan bagaimana interaksi pola penggunaansaabada orang di luar

anggota keluarga.
Tabel 4.3 Pola Penggunaan Bahasa di Luar Keluarga (%)

Mitra Tutur
= T — — o - 0
2 § | £3 283 | §%
Bahasa 5 o S - 5 <
Q % c
Q =
2 c

14 |
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B?Qj‘sa 97.6% 100% 942% | 30.3% 23.5%

| Bahasa 2.4% 0% 3,4% 66,7% 76.2%
ndonesia

Lainnya 0% 0% 2,4% 3% 0,3%
Total 100% 100% 100% | 100% 100%

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpbixwa penggunaan
bahasa ibu masih terbilang mendominasi. Untuk bedkokasi dengan teman
dari suku lain, 66,7% jawaban menyatakan bahwa qeraan bahasa
Indonesia mendominasi jawaban yang menggunakarsaédha, dikarenakan
bahasa Indonesia menjadi bahasa pemersatu, stlaagar miskomunikasi
antara penutur dan mitra tutur tidak terjadi. Sdrabya dengan komunikasi

yang dilaksanakan dengan mitra tutur yang berasakdku lain.

PENUTUP

Dari seluruh pemaparan di atas, dapat disimpulkahwh sikap bahasa
masyarakat di Kabupaten Pangandaran terbilang. jakdangannya terhadap bahasa
Ibu tidak luntur dan tidak mengindikasikan akargéeusnya bahasa Ibu oleh bahasa
asing (terutama Bahasa Inggris), sekalipun kondi®reka di pinggir pantai
mempermudah kontak bahasa.

Dalam lingkungan keluarga, penggunaan bahasa ibsihmiatens sehingga
pewarisannya terhadap anak-anak bisa terjaga kartamesitas komunikasi di keluarga
berpengaruh besar dalam perkembangan pemerolel@sayajuga pandangan dari
responden yang memiliki tingkat pendidikan tinggnpgidak meremehkan keberadaan
bahasa Ibu. Di luar lingkungan keluarga, semisdgkdiaunikasi dengan tetangga atau
teman Sunda, masih pula didominasi oleh pengguhashaibu. Temuan lain yang
berhasil kami capai dari penelitian ini adalah gikeahasa penduduk Pangandaran,
terutama di Batukaras dan Pananjung, bahwa merekgadari bahasa Inggris lebih
superior dibanding bahasa ibu dan bahasa Indoneamun tetap mempertahankan

penggunaan bahasa ibu.

15 |
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